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ABSTRAK

Judul skripsi ini adalah USAHA MENINGKATKAN SPIRITUALITAS
KERASULAN AWAM BAGI PRODIAKON PAROKI DI WILAYAH SANTO
YUSUP SENDANGSARI-SENDANGREJO, PAROKI SANTO PETRUS DAN
PAULUS KLEPU, YOGYAKARTA, MELALUI KATEKASE MODEL
SHARED CHRISTIAN PRAXIS. Judul ini diangkat berdasarkan keprihatinan
terhadap mutu pelayanan di Wilayah ini yang masih kurang. Kegiatan pelayanan
tidak hanya menjadi tanggung jawab para imam dan para biarawan/biarawati
saja, namun semua umat beriman termasuk para kaum awam. Melalui
pembaptisan kaum awam ikut berpartisipasi dalam tugas pewartaan Yesus
Kristus baik sebagai imam, nabi maupun raja (AA 2). Prodiakon Paroki
merupakan kaum awam yang berada langsung di tengah-tengah umat, diangkat
oleh uskup untuk membantu tugas pelayanan dan pewartaan ini.

Kaum awam sebagai Umat Allah ikut serta dalam tugas pewartaan
Kerajaan Allah. Untuk itu spiritualitas kaum awam mendapatkan perhatian yang
khusus dari Gereja, agar melalui para awam Gereja dapat terus berkembang.
Untuk mengetahui spiritualitas dari kaum awam ini penulis mengadakan
pengamatan dan wawancara langsung kepada Prodiakon di Wilayah St. Yusup
Sendangsari-Sendangrejo. Dari hasil pengamatan dan wawancara tersebut
penulis memperoleh gambaran bahwa spiritualitas kerasulan awam belum
dipahami secara matang sehingga pelayanan kepada umat belum dapat berjalan
secara optimal. Untuk itu hasil wawancara kemudian dikonfrontasikan dengan
studi pustaka.

Melalui studi pustaka yang menunjang dan relevan penulis memberikan
gambaran tentang spiritualitas kerasulan awam serta ruang lingkup kegiatan
untuk merasul. Bidang-bidang kerasulan bagi kaum awam tidak hanya untuk
Gereja saja, namun juga untuk keluarga dan masyarakat secara luas. Kaum awam
menjadi tulang punggung kehidupan Gereja dan masyarakat baik masa sekarang
maupun masa yang akan datang. Bentuk pelayanan terhadap Gereja salah
satunya adalah kesediaan para awam untuk menjadi Prodiakon Paroki.

Dalam upaya persiapan pelayanan bagi para Prodiakon Paroki dapat
ditempuh dengan jalan pembinaan iman yang dilaksanakan secara terencana dan
berkesinambungan. Dalam skripsi ini penulis menawarkan suatu program
pembianan bagi para Prodiakon Paroki di Wilayah St. Yusup Sendangsari-
Sendangrejo ini dengan bentuk katekese model SCP, yaitu dengan tema “Dipilih
dan Dipanggil oleh Allah”. Katekese model SCP merupakan suatu model
katekese yang bersifat dialogis dan partisipasif yang memiliki lima langkah
pokok, yaitu pengungkapan pengalaman hidup faktual peserta, mendalami
pengalaman hidup peserta, menggali pengalaman iman kristiani, menerapkan
iman kristiani dalam situasi konkret peserta dan mengusahakan suatu aksi
konkret. Oleh karena itu para prodiakon perlu mengenal dan memahami katekese
model ini. Untuk itu penulis memberikan suatu contoh katekese dengan model
SCP.
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ABSTRACT

This thesis title is THE EFFORT TO INCREASE THE OF THE
PARISH LAY DEACONS IN ST. YOSEPH OF REGION OF THE ST. PETER
AND PAUL PARISH, KLEPU YOGYAKARTA THROUGH CATHESIS
HARED CHRISTIAN PRAXIS. This title is taken based on the concerns about
service quality in the district are still lacking. This service activity is not only the
responsibilities of the religious leaders and nuns or monks but also the faithfull,
including the laity. Through baptism, Christians participate in the task of
preaching of Jesus as priest, prophet and the king (AA2). The parish Lay
Deacons are the laities who are in the midst of the faithfull, directly appointed by
the bishop to assist the task of ministry and preaching.

The laity as people of God participate in the task of preaching God’s
kingdom. Therefore their spirituality gets special attention from the Church,
through them the Churh continues growing. To find out the spirituality of the
laity, the writer conducted observation and interviews with them in St. Joseph
district. From my observation an interview, the writer found out that the
spirituality of lay apostolate has not been thoroughly understood. The result
coere, than confronted with data from library study.

Through the relevant library study, the writer gets an overview of
spirituality lay apostolate and the scope of activities to proselytize. The places of
apostolate for the laity are not only in the Church but the families and the
society. The laity become the backbone of the life of the Church and
society, book at present or in the future. The form of service to the Church is the
willingness of lay men parish lay deacons.

The an effort to prepare service for lay deacons it can be conducted by
means of coaching faith which is planed an long lasting. In this paper the
writer proposes a coaching program in the form of SCP model of catecheses his
with a theme “Being chosen and called by God”. This model of catecheses is
dialogical and participatory which has five step namely the discosure of factual
life experiences, exploring the life of applying the Christian faith in a concrete
situation of the participation and seeking a concrete action. Hence, the writer also
provides an example a catecheses activity using SCP model.
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